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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi integrasi gastronomi lokal dan konsep geo-tourism dalam
menanamkan nilai-nilai kuliner tradisional pada mahasiswa Tata Boga Diploma 1. Fokus penelitian adalah
memahami efektivitas pendekatan tersebut dalam mendukung kurikulum singkat yang mempersiapkan
mahasiswa untuk segera terserap di industri kuliner. Metode yang digunakan adalah wawancara dan kuesioner
dengan 10 mahasiswa Tata Boga Diploma 1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman gastronomi lokal
melalui konteks geo-tourism meningkatkan apresiasi mahasiswa terhadap kuliner lokal, memperluas wawasan
budaya, dan mempercepat kesiapan kerja. Penelitian ini merekomendasikan penguatan kolaborasi antara
pendidikan vokasi dan sektor pariwisata dalam pengembangan kuliner lokal berbasis geo-tourism.

Kata Kunci : Gastronomi; Geotourism; Pendidikan Karakter.
ABSTRACT

This study explores integrating local gastronomy and geo-tourism concepts in instilling traditional culinary values
in Diploma 1 Culinary Arts students. The study focuses on understanding the approach's effectiveness in
supporting a short curriculum that prepares students to be immediately absorbed in the culinary industry. The
methods used are interviews and questionnaires with 10 Diploma 1 Culinary Arts students. The study results
indicate that understanding local gastronomy through the context of geo-tourism increases students'
appreciation of regional cuisine, broadens cultural insights, and accelerates work readiness. This study
recommends strengthening collaboration between vocational education and the tourism sector in developing
local culinary based on geo-tourism.
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1. PENDAHULUAN
Globalisasi telah membawa pengaruh besar terhadap sektor kuliner, termasuk dalam

pendidikan Tata Boga. Namun, nilai-nilai kuliner lokal seringkali terabaikan, padahal memiliki
potensi besar untuk dikembangkan sebagai bagian dari daya tarik geo-tourism. Geo-tourism
menekankan keberlanjutan budaya dan alam yang relevan dengan gastronomi lokal.
Pendidikan Tata Boga Diploma 1 yang berorientasi pada kurikulum singkat memerlukan
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pendekatan inovatif agar mahasiswa dapat dengan cepat memahami, menghargai, dan
mengaplikasikan nilai-nilai kuliner lokal dalam karir mereka. Selain itu, sebagai tujuan wisata,
bahasa Inggris juga perlu dipertimbangkan untuk mendukung keberhasilan komunikasi
dengan wisatawan asing, bahasa inggris merupakan salah satu aspek penting dalam
komunikasi. Bahasa Inggris ada sebagai bahasa global, oleh karena itu bahasa Inggris secara
luas dianggap sebagai bahasa global (Anggayana, Nitiasih & Budasi, 2016). Bahkan dikenal
sebagai bahasa internasional (Asriyani, Suryawati & Anggayana, 2019).

Bahasa Inggris merupakan salah satu contoh bahasa yang dianggap sebagai bahasa
asing di Indonesia (Anggayana, 2023). Hal ini dilakukan untuk meminimalisir kesalahan pada
aspek tata bahasa atau grammar bahasa Inggris, seperti penggunaan bentuk tenses dalam
kalimat (Lindawati, Asriyani & Anggayana, 2018). Keterampilan dan komponen bahasa yang
terkandung di dalamnya masih bersifat umum dan kurang relevan dengan kebutuhan siswa
(Sudipa, Susanta, & Anggayana, 2020). Tata bahasa atau dalam bahasa Inggris disebut dengan
grammar adalah seperangkat peraturan yang terdapat dalam bahasa tertentu (Lindawati,
Asriyani & Anggayana, 2019). Memungkinkan mengembangkan kompetensi komunikatif
mereka dalam empat keterampilan bahasa, yaitu keterampilan menyimak, berbicara,
membaca dan menulis (Asriyani, Suryawati & Anggayana, 2019). Sumber energi utama dalam
hal bunyi bahasa adalah adanya udara melalui paru-paru (Anggayana, Suparwa, Dhanawaty,
& Budasi, 2021).

Bahasa yang dipelajari dapat memberikan kontribusi bagi Perkembangan Bahasa dan
peneliti lain di seluruh dunia (Anggayana, Suparwa, Dhanawaty, & Budasi, 2020). Walaupun di
Indonesia terdiri dari berbagai dialek tidak menjadi halangan (Anggayana, Budasi &
Suarnajaya, 2014). Berbahasa Inggris saat ini telah menjadi percakapan yang sering dilakukan
oleh wisatawan asing (Anggayana, Budasi, & Kusuma, 2019). Dalam pelayanan tersebut,
fasilitas dan kualitas pelayanan menjadi ujung tombak dalam hal pemberian kesan baik
terhadap pelayanan (Anggayana & Sari, 2018). Menghasilkan aturan yang berkaitan dengan
penggunaan bahasa pada mahasiswa perhotelan dengan menggunakan teori dan disiplin lain
yang terkait dengan penggunaan bahasa sangat penting (Anggayana, 2022). Dalam industri
pariwisata budaya dimasukkan ke dalamnya (Redianis, Putra & Anggayana, 2019). Karena
masyarakat Bali melakukan banyak kegiatan budaya dan keagamaan (Budasi, Satyawati, &
Anggayana, 2021). The implementation of sustainable tourism development must involve
active community participation, both at the stages of planning, implementation, evaluation
(Sumardani & Wiramatika, 2023). Local community participation in tourism activities supports
improving the standard of living of local communities (Wiramatika & Sumardani, 2024). The
forms of community participation in the development of the Batur Geopark tourist area
are: preserving the biodiversity of flora and fauna, building tourism facilities, developing
the typical Kintamani major culinary, cultural preservat ion, taking jobs in the tourism sector,
nature conservation, and the formation of security officers (Wiramatika, Sunarta, & Anom,
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2021). Tourism is a symptom of temporaryand spontaneous human movement in order to
fulfill certain needs and desires. These symptoms encourage and grow activities in the field of
consumption and production of goods and services needed by tourists. The emergence of
tourists' desires is usually due to the influence of environmental conditions and
characteristics where tourists are different (Wiramatika, & Sumardani, 2023).

Sektor pariwisata mampu menyediakan ekonomi, sosial dan budaya yang bermanfaat
bagi semua pelaku pariwisata stakeholders (Osin, Pibriari & Anggayana, 2019). Salah satu
pengembangan di bidang pariwisata adalah membuka peluang bagi generasi milenial untuk
melakukan pariwisata di desa wisata yang mensinergikan berbagai pihak yaitu masyarakat dan
Pemerintah (Osin, Purwaningsih, & Anggayana, 2021). Mencermati pertumbuhan dan
perkembangan pariwisata dunia yang terus bergerak dinamis dan kecenderungan wisatawan
untuk melakukan perjalanan wisata dalam berbagai pola yang berbeda merupakan sebuah
peluang sekaligus tantangan bagi seluruh daerah tujuan (Suarthana, Osin, & Anggayana,
2020). Tidak mengherankan bahwa industri pariwisata menjadi sektor ekonomi utama, di
mana sebagian besar orang bekerja di industri pariwisata (Budasi & Anggayana, 2019). Pada
dasarnya, kemajuan suatu bangsa sangat ditentukan oleh kualitas pendidikan penduduknya
(Anggayani & Osin, 2018). Sektor pariwisata terus digalakkan karena sektor ini merupakan
andalan dalam menghasilkan pendapatan masyarakat serta devisa bagi negara (Suryawati &
Osin, 2019). Dengan berkembangnya suatu industri pariwisata akan berpengaruh kepada
meningkatnya pendapatan masyarakat sekitar obyek wisata serta terciptanya lapangan kerja
(Osin, Kusuma, & Suryawati, 2019).

Bali merupakan pusat pariwisata di Indonesia dan salah satu tujuan wisata unggulan
dunia (Yanti & Anggayana, 2023). Banyak ekspresi bahasa yang dapat digunakan untuk
menyapa dan menawarkan bantuan kepada pelanggan. Dalam menggunakan ungkapan-
ungkapan tersebut, pemilihan ungkapan yang tepat yang sesuai dengan situasi dan tingkat
formalitas sangat penting (Anggayana, 2022). Minat pariwisata mulai menggali potensi daerah
dan semaksimal mungkin mengemasnya menjadi produk wisata alternatif (Suryawati, Dewi,
Osin, & Anggayana, 2022). Keberadaan industri pariwisata dewasa ini telah meningkat secara
signifikan baik secara kuantitas maupun kualitas, yang mampu memberikan kontribusi
ekonomi terhadap devisa negara (Osin, Pibriari & Anggayana, 2020).

Sehari-hari mahasiswa perhotelan di kampus mengikuti perkuliahan dan praktek
sesuai dengan jurusannya masing-masing. Masih banyak ditemukan kesalahan dalam
penulisan. Hal ini sangat penting untuk dipelajari, mengingat mahasiswa perhotelan akan
sering berkomunikasi dengan tamu asing, menggunakan bahasa Inggris (Anggayana &
Wartana, 2022). Teknologi pada era ini semakin berkembang, maju dan modern. Hal ini
menuntut adanya sumber daya manusia yang berkualitas. Manusia yang berkualitas
diharapkan mampu berpartisipasi dalam pembangunan suatu negara (Sengkey, Osin, &
Anggayana, 2022).
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Bahasa Inggris juga perlu diperhatikan untuk menunjang keberhasilan komunikasi
dengan wisatawan asing, Bahasa Inggris merupakan aspek penting dalam komunikasi (Antara,
Anggayana, Dwiyanti, & Sengkey, 2023). Indonesia lebih dikenal secara internasional terbukti
dengan hadirnya kunjungan wisatawan dari berbagai negara (Putra & Anggayana, 2023).
Sektor pariwisata adalah industri dinamis dan multikultural yang sangat bergantung pada
komunikasi efektif untuk melayani beragam khalayak (Anggayana, 2023). Keterampilan
bahasa Inggris yang kuat memungkinkan para profesional untuk berinteraksi dengan
manajemen senior dengan percaya diri, berpartisipasi dalam pertemuan penting, dan
mengartikulasikan ide dan kekhawatiran mereka (Asriyani & Anggayana, 2023).

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang pesat di era digital ini telah
membawa perubahan yang signifikan dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk di bidang
pendidikan (Anggayana, 2024). Dalam era globalisasi saat ini, penting bagi mahasiswa
perhotelan yang berasal dari budaya Bali untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang
Bahasa Inggris sebagai bahasa lintas budaya yang penting dalam industri perhotelan
(Anggayana, Osin, Wiramatika, Sumardani & Chandra, 2024). Pendidikan pada tingkat
vokasional cenderung mendapatkan materi Bahasa Inggris yang identik dengan Pendidikan
Akademik pada umumnya, sehingga mahasiswa yang menempuh Pendidikan Vokasional
mendapatkan materi yang tidak sesuai dengan Program Studi saat menempuh Pendidikan
Tinggi (Anggayana, 2024). Elemen inti dari industri perhotelan, menuntut kemahiran
berbahasa Inggris untuk berkomunikasi dan memastikan standar layanan terpenuhi
(Anggayana, Asriyani, & Lindawati, 2024).

Pengembangan kelompok fokus memungkinkan tercapainya keterlibatan pengguna
berkat agen lokal dan pariwisata yang paling mengenal wilayah dan aktivitas yang berlangsung
di sana (Font Barnet dkk., 2021). Gastronomi berkelanjutan menekankan penggunaan bahan-
bahan yang bersumber secara lokal, mengurangi sampah makanan, dan mempromosikan
praktik memasak yang ramah lingkungan. Namun, mengintegrasikan pendidikan geopark ke
dalam kurikulum kuliner masih kurang dieksplorasi. Keterlibatan dengan kawasan alami
terbukti dalam berbagai wacana termasuk di media sosial (Norman & Pickering, 2023). Studi
ini membangun literatur dengan meneliti bagaimana geopark dapat berfungsi sebagai sumber
daya pendidikan bagi mahasiswa kuliner, mempromosikan praktik berkelanjutan dalam
konteks ekonomi Bali yang digerakkan oleh pariwisata. Keanekaragaman geologi memiliki
elemen geologi dan fisik yang luar biasa di planet bumi seperti mineral, batuan, tanah, fosil,
dan bentuk lahan, serta proses geologi dan geomorfologi yang aktif (Singh dkk., 2021).

Penelitian ini menawarkan perspektif baru tentang bagaimana integrasi gastronomi
lokal dengan geo-tourism dapat digunakan sebagai pendekatan pendidikan yang tidak hanya
meningkatkan apresiasi budaya tetapi juga mempercepat kesiapan kerja mahasiswa Tata
Boga. Meskipun banyak penelitian tentang geo-tourism dan kuliner lokal, masih sedikit yang
membahas bagaimana integrasi kedua konsep ini dapat diterapkan dalam pendidikan vokasi
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Tata Boga. Terlebih lagi, belum banyak penelitian yang mengevaluasi dampaknya terhadap
kesiapan kerja mahasiswa di industri kuliner.

2. METODE
Pada dasarnya bagian ini menyajikan bagaimana penelitian itu dilakukan. Uraian disajikan

dalam beberapa paragraf tanpa subbagian, atau dipilah-pilah menjadi beberapa subbagian
Hanya hal-hal pokok saja yang disajikan. Uraian rinci tentang rancangan penelitian tidak perlu
diberikan.

Materi pokok bagian ini adalah bagaimana data dikumpulkan, siapa sumber data, dan
bagaimana data dianalisis. Apabila uraian ini disajikan dalam subbagian, maka subbagian itu
antara lain berisi keterangan tentang populasi dan sampel (atau subjek), instrumen
pengumpulan data, rancangan penelitian (terutama jika digunakan rancangan yang cukup
kompleks seperti rancangan eksperimental), dan teknis analisis data.

Dalam penelitian yang menggunakan alat dan bahan perlu ditulis spesifikasi alat dan
bahannya. Spesifikasi alat menggambarkan tingkat kecanggihan alat yang digunakan,
sedangkan spesifikasi bahan juga perlu diberikan karena penelitian ulang dapat berbeda dari
penelitian perdana apabila spesifikasi bahan yang digunakan berbeda.

Untuk penelitian kualitatif perlu ditambahkan perian (deskripsi) mengenai kehadiran
peneliti, subjek penelitian dan informan beserta cara-cara menggali data penelitian, lokasi
penelitian, dan lama penelitian. Selain itu juga diberikan uraian mengenai pengecekan
keabsahan hasil penelitian.

3. HASIL
Temuan studi ini menyoroti dampak positif pembelajaran berbasis geopark terhadap

pemahaman mahasiswa tentang gastronomi berkelanjutan. Mahasiswa mengungkapkan
kesadaran yang meningkat akan pentingnya pengadaan bahan-bahan lokal dan pengurangan
dampak lingkungan dari praktik kuliner mereka. Banyak mahasiswa mencatat bahwa
mengunjungi situs geopark memungkinkan mereka untuk menghubungkan aspek teoritis
keberlanjutan dengan aplikasi praktis dalam karier masa depan mereka sebagai koki.
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Gambar 1. Pengambilan data di Museum Gunung Api Batur

Berikut ini adalah hasil wawancara dengan pengelola museum Gunung Api Batur yang terdiri
dari tanya jawab dalam Bahasa inggris.

Question: In your opinion, how big is the role of Batur Geopark in supporting sustainable
tourism in Bali? Answer: if the role of geopark in supporting sustainable tourism is very high,
where from the geopark's perspective it is related to preservation, which means we are trying
to preserve a place that has been made a geopark, the goal is to provide welfare to the
community. So for preservation itself, we can take an example that it cannot be instant
because all of that requires a process as we can see in Batur itself, before becoming a geopark,
it may often be heard in the media about environmental damage, lava stone theft and after
the geopark has been running for several years and it cannot be immediately sustainable, so
it needs a rather long journey process, and that makes people aware to change their activities
which initially there may have been some people trying to take lava stones and now that has
changed and many community activities have shifted, as we can see there are jeep tours, and
there are also glamour efforts and there are still many more activities that people try to do
without having to damage the nature in the Batur Geopark area.

Question: How does the museum measure the success of its educational programs in
increasing students' understanding of sustainability concepts? Answer: because in this
museum, if I'm not mistaken, it is already included in the school curriculum, so the teachers
invite their students to visit the museum to fulfill the curriculum. Later, the teacher will
conduct an evaluation of the students' understanding of the geopark and what they get, so
the children often come here with assignments, their assignments are to record several
collections and conduct interviews with the guides and with us here.

Question: How do you see the role of future chefs in supporting sustainable tourism practices
in Bali? Answer: In my own opinion, to see the chef in the future in supporting sustainable
tourism practices in Bali. All of that must be combined with the region or its chormology, of
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course, for example, if in the mountains using typical and local ingredients from the area
because the use of local ingredients will have an impact on the environment where the
business is located. Like here in the mountain area, what local products are produced from
here and that is used and marketed rather than foreign products so that the product does not
reduce its local value.

Question: Are there any new plans or innovations at the Batur Geopark Museum to further
support student learning in the culinary field? Answer: If it's a matter of culinary, maybe there
are several activities that can support it with a fairly large museum area, in the future there
could be collaborations such as competitions but specifically local culinary or we could have a
people's market that displays culinary dishes that can be enjoyed by tourists.

Question: In your opinion, what are the main differences between learning at the Batur
Geopark Museum and learning in a traditional classroom? Answer: maybe the difference is
very sharp yes if | study in class it is rather difficult to understand it especially what we learn
about new things while when we study in a museum what is seen and what is explained | can
see it directly when the guide gives an explanation or information about an object or collection
in the museum starting from its side and others, | remember when | studied the history of
ancient humans they used tools like stones but the tools were in the form of pictures suddenly
we learned in the museum explaining about the culture of equipment in the prehistoric era it
turns out that in every era it is different where the former rough gradually became smarter
maybe it was made to have a function there is this and that and its civilization can move
towards more modern

Question: How does this museum engage visitors in understanding and supporting
environmental conservation? Answer: As | said earlier, maybe we can directly say that children
should take care of this, but how effective it will be for our children, we don't know, sometimes
it might be very small, but it's different with school children, we give them things, give them
material values, educational values. We hope that with the knowledge values they receive,
there will be reciprocity, providing a basis when we come here, there is something that should
not be damaged, that's what we want to grow, when we go to the forest, we try to keep the
forest sustainable because besides that, we have several recent collections, there is a space
about water conservation, how the Batur geopark area itself is a buffer zone, the center of
groundwater for the water needs of the community in the Denpasar area and its surroundings,
if we are here, we are not directly involved in the world water forum, but from the center we
are directly involved.
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Gambar 2. Wawancara dengan pengelola museum Gunung Api Batur

Pemahaman kuliner lokal sebagian besar mahasiswa 80% menunjukkan peningkatan
pemahaman terhadap pentingnya gastronomi lokal setelah program integrasi. Apresiasi
terhadap Geo-Tourism sebanyak 70% mahasiswa merasa bahwa geo-tourism memberikan
konteks yang relevan untuk memahami nilai kuliner lokal. Kesiapan kerja 90% mahasiswa
merasa lebih percaya diri dalam mempromosikan kuliner lokal sebagai bagian dari karir
mereka di industri kuliner. Tantangan pada beberapa mahasiswa mengidentifikasi
keterbatasan akses ke sumber daya kuliner lokal tertentu sebagai hambatan dalam
pembelajaran.

Gambar 3. Tugas mahasiswa IntegraS| Gastronom| terhadap Geotourlsm untuk kulmer lokal

Selain itu, para siswa melaporkan bahwa integrasi pendidikan geopark ke dalam kurikulum
mereka membantu mereka mengembangkan apresiasi yang lebih mendalam terhadap
keanekaragaman hayati dan warisan budaya Bali yang unik. Keterkaitan antara lingkungan
lokal dan pendidikan kuliner mereka mendorong mereka untuk mempertimbangkan
bagaimana pekerjaan mereka dapat mendukung perekonomian dan pelestarian lingkungan.
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4, KESIMPULAN DAN SARAN
4.1.  Kesimpulan

Integrasi gastronomi lokal dengan geo-tourism dalam pendidikan Tata Boga Diploma 1
terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman, apresiasi, dan kesiapan kerja mahasiswa.
Pendekatan ini tidak hanya memperkuat nilai-nilai budaya, tetapi juga menawarkan peluang
inovatif untuk pengembangan karir di sektor kuliner.

4.2. Saran

Pendidikan vokasi perlu menijalin kerja sama yang lebih erat dengan sektor pariwisata untuk
mendukung implementasi geo-tourism dalam kurikulum. Perlu adanya pengembangan modul
pembelajaran berbasis pengalaman untuk memaksimalkan potensi integrasi gastronomi lokal.
Penelitian lebih lanjut disarankan untuk mengevaluasi dampak jangka panjang pendekatan ini
terhadap keberhasilan karir mahasiswa di industri kuliner.
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